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1. Pengertian 

 

 

 

 

Melakukan kontrol terhadap masa kadaluarsa sediaan farmasi 

2. Tujuan 1. Mencegah terjadinya kesalahan dalam hal pemberian obat 

yang kadaluarsa kepada pasien 

2. Mencegah terjadinya penumpukan sediaan farmasi yang 

telah kadaluarsa di Puskesmas 

3. Kebijakan Surat Keputusan Kepala UPT Puskesmas Uren Nomor :          

445/001/SK/C.VII/V/2020 tentang Kebijakan Pelayanan Klinis 

UPT Puskesmas Uren Tahun 2020 

4. Referensi 1. Buku Pedoman Pengelolaan Obat Publik dan Perbekalan 

Kesehatan di Puskesmas, Direktorat Jenderal Pelayanan 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan, Depkes RI Jakarta, 

cetakan kedua 2003. 

2. Permenkes RI No. 74 Tahun 2016 tentang Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas 

3. Peraturan Bupati Balangan Nomor 96 Tahun 2022 tentang 

Penerapan Inovasi Daerah  

5. Alat dan Bahan 1. Alat: 

a.Kertas  

b. ATK 

2.Bahan : 

a. Obat 

b. Resep 

c. Stok obat 

d. Kartu Akrobat 
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6. Langkah – 

langkah/ 

prosedur 

a. Setiap Sediaan Farmasi yang diterima oleh Petugas dari 

Gudang Farmasi Dinas Kesehatan dicatat secara lengkap 

nomor batch dan tanggal kadaluarsa di kartu stok (waktu 

yang diperlukan 1 menit/ item obat) 

b. Petugas memasukkan data obat yang sudah diterima 

pada rekap data masa kadaluarsa obat di Microsoft excel 

yang sudah diberi kode warna penanda masa kadaluarsa 

(icon set) (waktu yang diperlukan 2 menit/ item obat) 

c. Petugas melakukan pemantauan dengan cara mencetak 

rekapan data masa kadaluarsa obat pada tanggal awal 

dan tanggal akhir disetiap bulannya pada Microsoft excel 

(waktu yang diperlukan 5 menit) 

d. Petugas memberi tanda label pada obat yang mendekati 

masa kadaluarsa (waktu yng diperlukan 2 menit / item 

obat) 

e. Masa kadaluarsa obat akan diketahui sekaligus dengan 

melihat warna icon set pada Microsoft excel atau Kartu 

Akrobat (waktu total untuk pengecekan obat kadaluarsa 10 

menit) 
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7.   Bagan Alir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Hal – hal yang 

perlu 

diperhatikan 

 

Penerimaan Obat  

Perekapan data obat 

Pelaporan Obat 

Penyompanan obat 

Pengecekan berkala  

Penandaan obat 

Pencatatan Obat 

Pelabelan Masa Kadaluarsa 

Obat  
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9. Unit Terkait 1. Apotek 

2. Gudang Obat 

10.  Dokumen    

Terkait 

1.  

11. Rekaman 

Histori 

Perubahan 

 

 

No Yang diubah Isi perubahan 

Tanggal 

mulai 

diberlakukan 

1.  Kebijakan Surat Keputusan 

Kepala UPT 

Puskesmas Uren 

Nomor 

445/001/SK/C.VII/ 

2020 tentang 

Kebijakan Pelayanan 

Klinis UPT 

Puskesmas Uren 

9 Mei 2020 

    

 

No. Langkah Kegiatan Ya Tidak Tidak 

Berlaku 

1. Apakah petugas menghitung/ memperkirakan pemakaian 

rata-rata per bulan di puskesmas? 

   

2. Apakah petugas menentukan stok optimum, yaitu jumlah    
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stok obat yang diserahkan kepada unit pelayanan agar 

tidak mengalami kekurangan/ kekosongan? 

3. Apakah petugas menentukan stok pengaman yaitu 

jumlah stok yang disediakan untuk mencegah terjadinya 

sesuatu hal yang tidak terduga? 

   

4. Apakah petugas menentukan waktu tunggu yaitu waktu 

yang diperlukan dari mulai pemesanan sampai obat 

diterima? 

   

5. Apakah petugas melakukan penanganan obat rusak 

dan/atau  kadaluarsa? 

   

 

 

 

 


